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ABSTRAK 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh motivasi dan kompetensi terhadap minat 

berwirausaha anggota jemaat GKI Serpong di masa pandemi. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan penelitian kuantitatif dengan metode survey menggunakan kuisioner. Variabel yang 

dipakai adalah motivasi, kompetensi, dan pengaruhnya terhadap minat berwirausaha. Data 

diperoleh dari responden sebanyak 75 orang yang mengikuti UMKM GKI Serpong. Teknik 

analisis data menggunakan analisis regresi berganda. Berdasarkan hasil analisis data dan 

pembahasan diketahui bahwa variabel motivasi tidak mempengaruhi minat wirausaha anggota 

GKI Serpong sedangkan variabel kompetensi mempengaruhi minat berwirausaha. 

Kata Kunci: Motivasi, Kompetensi, Minat Berwirausaha, Pandemi 
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ABSTRACT 

 

 

This study aims to examine the effect of motivation and competence on the interest in 

entrepreneurship of GKI Serpong congregation members during a pandemic. This study uses a 

quantitative research approach with survey methods. The variables used are motivation, 

competence, and their influence on the interest in entrepreneurship. Data were obtained from 75 

respondents who took part in UMKM GKI Serpong. Data analysis technique using multiple 

regression analysis. Based on the results of data analysis and discussion, it is known that the 

motivation variable does not affect the entrepreneurial interest of GKI Serpong members, while 

the competency variable influences the interest in entrepreneurship. 

Keywords: Motivation, Competence, Interest in Entrepreneurship, Pandemic 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

Gereja secara sederhana dipahami sebagai persekutuan orang percaya 

(Kristen). Sejak Pentakosta (Kis. 2 : 1-47) persekutuan itu mulai terbentuk. Dalam 

sejarahnya gereja berkembang dengan melintasi waktu dan ada di berbagai tempat. 

Tata Gereja dan Tata Laksana GKI dalam Mukadimah alenia 2(BPMS:2009) 

menuliskan:  

Secara universal, gereja bersumber pada Allah yang menyelamatkan melalui karya-

Nya di dalam dan sepanjang sejarah. Karya penyelamatan Allah –yang mencapai 

puncaknya pada Tuhan Yesus Kristus– dilakukan secara menyeluruh dan meliputi 

segala sesuatu menuju pemenuhan Kerajaan Allah. Dalam rangka karya 

penyelamatan itu, melalui  perjanjian-Nya, Allah menghimpun umat pilihan-Nya yang 

dimulai dari umat Israel dan dilanjutkan dengan umat Allah yang baru dalam Tuhan 

Yesus Kristus melalui kuasa Roh Kudus, yaitu gereja. Sebagai umat baru, gereja itu 

esa. Keesaan gereja itu adalah keesaan dalam kepelbagaian. Dengan demikian, 

gereja adalah persekutuan yang esa dari orang-orang beriman kepada Yesus Kristus 

–Tuhan dan Juru Selamat dunia– yang dengan kuasa Roh Kudus dipanggil dan diutus 

Allah untuk berperanserta dalam mengerjakan misi Allah, yaitu karya penyelamatan 

Allah di dunia. 

 

Dalam Mukadimah Tata Gereja dan Tata Laksana GKI ditekankan tentang 

sumber kehidupan gereja, yaitu Allah dalam karya kasih – Nya dalam rangka 

pemenuhan Kerajaan Allah yang dalam karya penyelamatan itu setiap orang beriman 

(umat) dipanggil dan diutus untuk berperan serta mengerjakan misi Allah.  

Pemahaman di atas mendorong gereja perlu aktif berperan serta dalam 

kehidupan di tempat ia berada (BPMS, 2009), dan ini diwujudkan dengan persekutuan, 



dan kesaksian pelayanan yang didalam alenia ke – 6 dikatakan bahwa misi gereja  

dilaksanakan di tengah situasi yang senantiasa berubah dan berkembang (BPMS, 2009) 

. Di dalam Tata Gereja 2022 tidak lagi dipakai istilah “Misi Gereja” karena dipahami 

gereja tidak mempunyai misi sendiri. Gereja adalah pelaku misi Allah di dunia. 

Dalam pandangan yang sama, Irvan Nixon Grosman,  Heldy Rogahang, 

Deflita Lumi (Grosman, 2021) menuliskan: 

Kehadiran gereja di muka bumi ini merupakan respon terhadap panggilan-Nya 

dalam menyatakan kasih-Nya serta mewujudkan damai sejahtera Tuhan Yesus 

Kristus kepada mahluk ciptaan-Nya. 

 

Dalam hal ini Irvan dan kawan – kawan menunjukkan dua arti gereja, yaitu 

sebagai organisme, dan sekaligus sebagai organisasi.  

Sebagaimana diuraikan di atas: gereja sebagai sebuah organisme dalam 

rangka menanggapi panggilan Allah, gereja melaksanakan misinya di tengah dunia 

yang berubah dan berkembang. Pada perkembangannya, organisme ini memerlukan 

pengaturan dalam kehidupan bersama dalam rangka melaksanakan misi Allah di dunia 

yang berubah dan berkembang. Karena itu diperlukan organisasi dalam rangka 

mengatur dan menyusun kehidupan gereja yang melaksanakan misi Allah di tempat 

gereja itu berada.  

Kepemimpinan GKI berada di tangan Majelis Jemaat yang terdiri dari para 

pejabat gerejawi, yaitu Penatua dan Pendeta. Secara struktural kepemimpinan di GKI 

diatur dalam Tata Gereja dan Tata Laksana GKI. Seperti dijelaskan dalam penjelasan 

mukadimah alenia 11, kepemimpinan di GKI secara umum adalah untuk melaksanakan 
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misi Allah. Sistem penataan gereja yang dianut adalah sistem penataan  presbiterial-

sinodal. Hal ini menyatakan dua hal. Yang pertama, wujud kesatuan dari GKI bertolak 

dari Jemaat sebagai wujud kesatuan basis yang adalah wadah persekutuan dari para 

anggota GKI sebagai orang-orang percaya. Wujud kesatuan ini kemudian diperluas 

menjadi wujud kesatuan Klasis, Klasis diperluas menjadi wujud kesatuan Sinode 

Wilayah, dan Sinode Wilayah menjadi wujud kesatuan Sinode sebagai wujud kesatuan 

yang terluas. Kedua, Lembaga kepemimpinan di GKI disebut Majelis yang menjadi 

wadah kepemimpinan pejabat gerejawi untuk menjalankan kepemimpinan secara 

kolektif kolegial. Sama dengan wujud kesatuan di atas, pimpinan dari masing – masing 

lembaga kepemimpinan mulai dari Majelis Jemaat, Majelis Klasis, Majelis Sinode 

Wilayan dan Majelis Sinode (BPMS, 2009).  

Majelis Jemaat mempunyai tugas yang dicantumkan dalam Tata Dasar Pasal 

10 ayat 2 (BPMS, 2009) disebutkan tugas Majelis Jemaat adalah : 

Majelis Jemaat bertugas memimpin Jemaat agar Jemaat 

melaksanakan pembangunan gereja pada lingkup Jemaat untuk 

mencapai tujuan GKI di lingkup Jemaat. Jika terdapat Badan 

Pekerja Majelis Jemaat, Badan Pekerja Majelis Jemaat bertugas 

selaku pimpinan harian Majelis Jemaat. 

 

Di dalam penjelasan Tata Dasar dari bagian tersebut mengingatkan Majelis 

Jemaat adalah sebuah kepemimpinan yang kolektif. Dalam rangka kepemimpinan, 

tugas Majelis Jemaat ada lima, yaitu menentukan arah, menggerakan orang – orang 

menuju ke arah tersebut, memfasilitasi transformasi dalam proses perjalanan bersama 

menuju ke arah tersebut, memaknai peristiwa – peristiwa yang terjadi secara teologis, 



dan mendapatkan dan memelihara kepercayaan dari mereka yang dipimpin (BPMS, 

2009). Tugas Majelis Jemaat tersebut diuraikan lebih operasional lagi dalam Tata 

Laksana GKI Bab XXXVIII pasal 171 yang meliputi tugas dalam kerangka 

pembangunan jemaat, aspek persekutuan dan keesaan, aspek kesaksian dan pelayanan, 

aspek pembinaan, aspek ajaran, aspek jabatan gerejawi, aspek organisasi dan 

kepemimpinan, aspek sarana dan prasarana (BPMS, 2009). Pengambilan keputusan 

oleh Majelis Jemaat dilakukan dalam Persidangan Majelis Jemaat.  

Di dalam Tata Gereja dan Tata Laksana GKI juga diatur jika sangat 

dibutuhkan, Majelis Jemaat dapat mempunyai Badan Pekerja Majelis Jemaat (BPMJ) 

sebagai pimpinan harian, yang diangkat oleh dan bertanggungjawab kepada Majelis 

Jemaat (BPMS, 2009).  Sesuai dengan kebutuhan, sebagaimana juga tercantum dalam 

struktur Majelis Jemaat, Majelis Jemaat GKI Serpong mempunyai BPMJ yang terdiri 

dari Ketua Umum, Wakil Ketua Umum, Sekretaris Umum, Wakil Sekretaris Umum, 

Bendahara 1, Wakil Bendahara 1, Bendahara 2, Wakil Bendahara 2, dan ketua – ketua 

Majelis Bidang dan sekretarisnya (Persekutuan, Kesaksian dan Pelayanan, Pembinaan 

Jemaat, Penatalayanan), selain itu para pendeta yang tidak menjadi Ketua Majelis 

Bidang. BPMJ menjalankan tugas sesuai yang dimandatkan oleh Majelis Jemaat dalam 

persidangannya, dan tugas – tugas harian organisasi yang dilaporkan dalam 

Persidangan Majelis Jemaat terdekat. 

Yang selalu ditekankan dalam Tata Gereja dan Tata Laksana GKI yaitu 

tentang kepemimpinan yang kolektif dan kolegial. Kepemimpinan kolektif kolegial ini 

berlaku baik dalam Majelis Jemaat maupun BPMJ. Hal ini berarti anggota Majelis 
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Jemaat mengambil keputusan secara bersama – sama dalam Persidangan Majelis 

Jemaat. Anggota Majelis Jemaat, baik itu penatua atau pendeta tidak boleh mengambil 

keputusan sendiri. Sejurus dengan hal itu, begitu pula dalam BPMJ. Pengambilan 

keputusan dilakukan dalam rapat BPMJ. 

Sebagaimana diuraikan di atas, anggota Majelis Jemaat terdiri dari Penatua 

dan Pendeta. sebagai sesama pejabat gerejawi, ada  yang sama dari kedua jabatan 

tersebut namun juga ada yang berbeda. Uraian tentang jabatan gerejawi ini ada dalam 

Bab XX – XXXVI (BPMS, 2009).  

Dalam Bab XX – XXIII pasal 77 – 94 Tata Laksana GKI diuraikan ketentuan 

pokok tentang jabatan penatua, proses kepenatuaan, pengembangan pelayanan 

penatua, pengakhiran dan penanggalan jabatan penatua. Dalam bagian ketentuan – 

ketentuan pokok tentang jabatan Penatua diuraikan tugas Penatua dalam rangka 

pembangunan gereja untuk melaksanakan pelayanan kepemimpinan, yang dibagi 

menjadi dua bagian, yaitu tugas umum dan tugas kepemimpinan struktural. Dalam 

tugas umum ada sepuluh (10) tugas penatua (BPMS, 2009) dan tugas kepemimpinan 

struktural yaitu Melaksanakan tugas kepemimpinan sebagai anggota Majelis Jemaat, 

Majelis Klasis, Majelis Sinode Wilayah, dan Majelis Sinode (BPMS, 2009).  

Dalam Bab XXIV – XXXVI pasal 95 – 166 Tata Laksana GKI diuraikan 

ketentuan pokok tentang jabatan Pendeta, proses penyiapan kader Pendeta, Persiapan 

Calon Pendeta untuk Kader Pendeta, proses kependetaan untuk Kader Pendeta, proses 

Kependetaan untuk Pendeta dari gereja lain yang seajaran, Pendeta tugas khusus, 

Pendeta konsulen, mutasi Pendeta, emeritasi Pendeta, pengembangan, 



pendampinganm dan evaluasi kinerja pelayanan Pendeta, pengakhiran dan 

penanggalan jabatan Pendeta, tanggung jawab jemaat, klasis, sinode wilayah dan 

sinode mengenai jaminan kebutuhan hidup pendeta, tanggung jawab jemaat, klasis, 

sinode wilayah dan sinode terhadap pendeta emeritus.  

Dalam bagian ketentuan – ketentuan pokok tentang jabatan Pendeta diuraikan 

tugas Pendeta dalam rangka pembangunan gereja untuk melaksanakan pelayanan 

kepemimpinan dibagi menjadi tiga, yaitu tugas khusus, tugas umum, tugas 

kepemimpinan struktural (BPMS, 2009). 

Dalam uraian tugas di atas Penatua dan Pendeta sebagai pemimpin diharapkan 

selalu berkembang dan mau mengembangkan diri. Jabatan gerejawi justru menjadikan 

Penatua dan Pendeta makin menyadari perannya sebagai seorang pemimpin haruslah 

juga menjadi teladan dalam pertumbuhan rohani maupun dalam rangka pengembangan 

diri. Kepemimpinan yang dilakukan di GKI adalah kepemimpinan yang melayani, 

yang bersedia untuk memberikan pelayanan kepada siapapun, khususnya bagi anggota 

jemaat di mana Penatua dan Pendeta melayani. 

Dengan perangkat organisasi Majelis Jemaat di atas, ditambah dengan badan 

– badan pelayanan GKI melaksanakan misi Allah di tengah situasi yang berubah dan 

berkembang. 
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A. Latar Belakang Masalah 

GKI Serpong adalah sebuah gereja di kota Tangerang Selatan. GKI 

Serpong beralamat di Jalan Gunung Merbabu Blok R Giri Loka – Bumi 

Serpong Damai – Tangerang Selatan, Banten.  dengan jumlah anggota dari data 

PURJ 2022  sejumlah 6.312 orang. Jumlah ini merupakan jumlah anggota 

jemaat GKI Serpong sampai Desember 2021. 

Dari jumlah tersebut persebaran usia anggota jemaat (anggota baptis 

dan anggota sidi) antara tahun 2020 dan 2021 sebagai berikut: 

 

Tabel 1.1. Anggota GKI Serpong Berdasarkan Usia (2020/ 2021) 

Pembagian  

berdasarkan usia 

Kategori  2020 2021 

Anggota berusia 0 – 12 tahun Anak  1.573 1.594 

Anggota berusia 13 – 17 tahun Remaja  778  783 

Anggota berusia 18 – 29 tahun Pemuda  1.363 1.385 

Anggota berusia 30 – 40 tahun Dewasa muda 1.203 1.222 

Anggota berusia 41 – 60 tahun  Dewasa  1.028 1.046 

Anggota berusia 61 tahun ke 

atas 

Lanjut usia 279 282 

Jumlah   6.224 6.312 

 

Dari data di atas, diketahui jumlah usia produktif (30 – 60 tahun) sejumlah 

2.268 orang atau 35,93 %. Dari data tersebut maka jumlah usia produktif (35,93 

%) menopang 64,06 % anggota jemaat dari usia yang lain. 

Tentang karakteristik pekerjaan anggota jemaat, PURJ 2022 dengan data 

tahun 2021 belum didapatkan karena sedang dilakukan pemutakhiran data 



anggota jemaat GKI Serpong. Data yang tersedia adalah data PURJ 2020 (data 

tahun 2019) yang bisa diasumsikan prosentasenya tidak jauh berbeda dengan 

data 2021. Data tersebut sebagai berikut (GKI Serpong, 2020): 

 

Tabel 1.2. Data Anggota Jemaat Berdasarkan Pekerjaan (PURJ 2020) 

No.  Jenis Pekerjaan % Jumlah 

1. Karyawan Swasta 34,33 %        1.943 

2. Bapak / Ibu Rumah Tangga 22,60 %     1.279 

3. Mahasiswa 12,38 %       701 

4. Wirausaha 10,00 %       566 

5. PNS 6,92 %        392 

6. Pensiunan 5,79 %       328 

7. Lainnya……… 4,15 %       235 

8. Serabutan/Tidak Tetap 2,38 %        135 

9. TNI/Polri 1,41 %              80 

 

 

Dari data anggota jemaat berdasarkan pekerjaannya, dari yang terbesar 

adalah: karyawan swasta (34,33 %), bapak/ ibu rumah tangga (22,60 %), 

mahasiswa (12,38%) lalu berturut – turut wirausaha (10%), PNS, pensiunan, 

lainnya, serabutan/ tidak tetap, TNI/ Polri. 

Sebagai sebuah organisasi, GKI Serpong – sebagaimana juga GKI 

yang lain – pimpinannya disebut Majelis Jemaat. Majelis Jemaat terdiri dari 

para pejabat gerejawi; Penatua dan Pendeta.  Dalam hal ini kita memandang 

GKI Serpong sebagai organisasi yang melakuksanakan persekutuan, kesaksian 

dan pelayanan dengan dipimpin oleh Majelis Jemaat. 
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Ketika Indonesia menghadapi pandemi covid – 19 di bulan Maret 

2020, GKI sebagai gereja yang berada dalam situasi yang berubah dan 

berkembang juga menanggapi situasi ini. Dalam menanggapi situasi ini baik 

dalam kehidupan persekutuan maupun dalam kesaksian dan pelayanan GKI 

Serpong melakukan dengan cukup hati – hati.  

Melalui persidangan dan rapat yang dilakukan oleh Majelis Jemaat 

dan badan – badan pelayanannya, Majelis Jemaat GKI Serpong memutuskan 

berbagai kebijakan di masa pandemi, dan mengorganisir anggota jemaat 

melalui wilayah – wilayah untuk saling menolong diantara anggota jemaat.  

Di sinilah peran penting organisasi dalam rangka mengorganisir 

organisme yang mengalami tantangan. Di bagian ini ditunjukkan peranan 

Majelis Jemaat sebagai pimpinan di GKI Serpong mengorganisasi persekutuan 

ini menghadapi pandemi covid – 19 supaya bisa bertahan dan melewati 

pandemi covid – 19. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Virus Corona atau yang dikenal dengan Covid (Corona Virus Disease) 

yang awalnya dilaporkan muncul di Wuhan, Cina. Pada awalnya banyak pihak 

menganggap penyebarannya tidak akan sampai ke Indonesia. Namun pada 

tanggal 2 Maret 2020 Presiden Republik Indonesia mengumumkan secara 

resmi dua kasus pertama Covid – 19 (Kompas, 2020), dan sejak Senin, 16 Maret 

2020 Presiden menyampaikan kebijakan bekerja, belajar dan beribadah di 



rumah dilakukan oleh masyarakat sedangkan pelayanan pemerintah tetap 

dilakukan (Kompas, 2020). Pada tanggal 13 April 2020 dalam berita BMKG 

(BMKG, 2020), Presiden menetapkan Covid 19 sebagai bencana nasional. Hal 

ini ditetapkan oleh Presiden melalui Keputusan Presiden (Keppres) Republik 

Indonesia Nomor 12 Tahun 2020 tentang Penetapan Bencana Non-Alam 

Penyebaran CORONA VIRUS DISEASE 2019 (COVID-19) sebagai Bencana 

Nasional.  

Kebijakan pemerintah supaya masyarakat bekerja, belajar dan 

beribadah di rumah berdampak kepada kehidupan masyarakat. Terjadi 

perubahan tatanan kehidupan masyarakat. Menurut penelitian Ikfina Chairani 

dari Badan Pusat Statistik Provinsi Papua  menunjukkan adanya dampak yang 

cukup serius pada tatanan kesehatan, perekonomian dan sosial di Indonesia. Hal 

ini dalam prespektif gender berarti juga berdampak buruk kepada perempuan 

dibanding laki – laki (Chairani, 2020).  

Seorang Peneliti Muda dari yang bekerja di Badan Perencanaan 

Pembangunan Kabupaten Pati, Nurul Aeni meneliti lebih dalam dampak 

kesehatan, ekonomi dan sosial pandemi Covid – 19. Dalam jurnal Litbang: 

Media Informasi, Penelitian, Pengembangan dan IPTEK Kabupaten Pati, 

seorang peneliti muda (Aeni, 2021) menuliskan ketiga dampak tersebut akibat 

pandemi covid. Mengutip beberapa sumber (Chaplypuk, 2021), Nurul Aeni 

menjelaskan tentang kebijakan ini dan akibatnya.  Dalam tulisan tersebut Nurul 

Aeni menjelaskan bahwa kebijakan pembatasan sosial dan karantina wilayah 
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berpotensi membatasi masyarakat dalam melaksanakan aktivitas ekonomi, 

sehingga sirkulasi barang dan jasa menjadi terhambat. Kondisi tersebut terjadi 

dalam waktu yang cukup lama sehingga menyebabkan penurunan pertumbuhan 

ekonomi di wilayah yang mengalami pandemi COVID-19. Penurunan 

pertumbuhan ekonomi tersebut akan diikuti dampak ekonomi lainnya seperti 

peningkatan tingkat pengangguran (Coibion et al., 2020). Dampak ekonomi 

akibat pandemi COVID-19 selanjutnya dapat memicu dampak di aspek yang 

lain seperti aspek sosial. Penduduk miskin merupakan salah satu kelompok 

yang paling rentan merasakan dampak Pandemi COVID-19 (Whitehead et al., 

2021). Selain itu, Bank Dunia juga telah memprediksikan peningkatan jumlah 

penduduk miskin global selama masa pandemi. 

Dampak pertama yang langsung dirasakan di masa pandemi dengan 

pembatasan kegiatan masyarakat adalah dampak ekonomi. Hal ini juga 

dirasakan oleh anggota jemaat GKI Serpong. Tidak ada penelitian tentang 

dampak Pandemi dalam kehidupan anggota jemaat GKI Serpong. Namun 

berdasarkan laporan PURJ (Perlawatan Umum Rutin Jemaat) tahun 2020 

(Tabel 1.2. Data Anggota Jemaat Berdasarkan Pekerjaan), jumlah anggota 

jemaat yang menerima gaji tetap sebanyak 48,45 % (PNS, TNI/ Polri, 

Karyawan Swasta, Pensiunan) namun pandemi yang berpengaruh kepada 

semua sektor menjadikan anggota jemaat juga menurun penghasilannya. Belum 

lagi perlu penambahan pengeluaran untuk masker, tisu basah, hand sanitizer, 

dan kebutuhan lainnya yang di awal pandemi harganya melonjak tinggi. Bisa 



dikatakan semua anggota jemaat GKI Serpong terimbas dengan pandemi covid 

19.  

Persebaran covid – 19 tentu juga mempengaruhi kehidupan 

masyarakat, termasuk di dalamnya anggota jemaat GKI Serpong. GKI Serpong 

sebagai sebuah persekutuan juga terdampak. Kebijakan pemerintah yang 

berusaha menekan persebaran covid – 19 supaya masyarakat bekerja, belajar 

dan beribadah di rumah menjadikan Majelis Jemaat memiliki beberapa 

kebijakan, yaitu dalam penyelenggaraan ibadah dan kegiatan, kesejahteraan 

dan Kesehatan, dan penguatan ekonomi anggota jemaat. 

Pada bagian pertama, Majelis Jemaat dengan segera melakukan 

penghentian ibadah secara tatap muka (onsite) dan menggantikan dengan 

ibadah secara online melalui kanal Youtube GKI Serpong dan untuk anggota 

jemaat yang tidak bisa mengikuti ibadah melalui Youtube karena kekurangan 

kuota, disiapkan siaran ibadah melalui kanal salah satu televisi yang dimiliki 

oleh salah seorang anggota jemaat. Kegiatan – kegiatan di GKI Serpong yang 

biasanya dilakukan dengan bertatap muka dilakukan secara daring (online). 

Kegiatan ini didukung oleh Majelis Jemaat dengan berlangganan aplikasi 

komunikasi zoom. Memang di awalnya mengalami kesulitan namun kemudian 

menjadi terbiasa bagi anggota jemaat. 

Dari segi kesehatan, diantara anggota jemaat GKI Serpong ada banyak 

yang terpapar covid – 19, bahkan ada yang meninggal dunia. Majelis Jemaat 

mempunyai kebijakan untuk anggota yang terpapar covid – 19 dan melakukan 
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isolasi mandiri di rumah, melalui anggota wilayah di mana yang bersangkutan 

berdomisili diberikan bantuan. Selain itu beberapa wilayah mempunyai inisiatif 

untuk memberikan penguatan bagi anggota jemaat yang terpapar covid melalui 

doa dan persekutuan secara daring melalui aplikasi zoom atau videocall.   

Bagi anggota jemaat yang terdampak dari segi finansial. Ini tidak 

hanya berpengaruh bagi mereka yang bekerja di sektor informal. Mereka yang 

bekerja di sektor formalpun sangat terpengaruh. Bagi mereka yang terdampak 

dari segi finansial, Majelis Jemaat memberikan bantuan bahan makanan yang 

dibagikan melalui koordinator wilayah masing – masing. Selain itu juga 

diberikan bantuan uang sekolah dan pulsa bagi anak – anak anggota jemaat 

yang terdampak secara finansial. Patut dicatat setelah beberapa bulan kegiatan 

ini tidak hanya ditujukan bagi anggota jemaat saja. Setelah dilakukan evaluasi 

Majelis Jemaat memutuskan bantuan ini juga diberikan kepada masyarakat 

sekitar wilayah yang terdampak pandemi dari segi finansial. Sasaran utamanya 

adalah mereka yang bekerja di sector informal; pengemudi ojek online, satpam 

perumahan, tenaga kebersihan, dan lain – lain.  

Selain langkah – langkah di atas, Majelis Jemaat juga memutuskan 

satu langkah bagi anggota jemaat yang mau bertahan di tengah situasi krisis 

dengan melakukan kegiatan usaha. Dalam salah satu Persidangannya, Majelis 

Jemaat memutuskan untuk menyediakan wadah bagi kegiatan usaha tersebut. 

Majelis Jemaat meminta Majelis Bidang Persekutuan untuk mengkoordinir. 

Langkah inilah yang menjadi latar belakang penelitian ini. Pandemi covid – 19 



ini menjadikan beberapa anggota jemaat yang melakukan kegiatan usaha di 

masa pandemi. 

Dari rapat Majelis Bidang Persekutuan mengumpulkan anggota 

jemaat dan simpatisan yang terdampak dan memiliki keterampilan atau usaha 

dalam bidang kuliner dan beberapa jenis yang lain dari masing – masing 

wilayah. Dari data terakhir terdapat 119 usaha dari anggota jemaat dan 

simpatisan (Data KPW GKI Serpong, 2020). Dari 119 usaha tersebut terdiri 

terdiri dari 103 anggota jemaat dan 16 simpatisan.  

Dengan data di atas selanjutnya Majelis Bidang Persekutuan dan 

Komisi Pemberdayaaan Wilayah merencanakan langkah – langkah awal 

mengelola sumber daya jemaat: 

 

1. Pendataan Pemilik Usaha Kecil yang Terdampak 

Majelis Bidang Persekutuan melalui Komisi Pemberdayaan 

Wilayah mendata anggota jemaat yang mempunyai usaha kecil dan 

terdampak oleh Pandemi atau anggota jemaat yang memiliki 

keterampilan (khususnya memasak) sekalipun akhirnya tidak dibatasi 

bagi mereka yang mempunyai keahlian memasak. Pada akhirnya dari 

seluruh anggota yang didata ada juga yang menjual makanan beku, jasa 

dan lain – lain. 
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Melalui Komisi Pemberdayaan Wilayah, anggota jemaat 

tersebut di atas ditawari untuk ikut serta memasarkan produknya melalui 

gereja.  

 

2. Peningkatan Kwalitas Produk 

Majelis Bidang Persekutuan mengadakan pertemuan secara 

online dengan pelaku usaha kecil yang terdampak atau anggota jemaat 

yang terundang dan memberitahukan maksud dari Majelis Jemaat. dari 

pertemuan tersebut, mereka diminta untuk memberikan contoh masakan 

yang akan dijual. Setelah melakukan pemeriksaan baik dari segi rasa 

dan kemasan, Majelis Bidang Persekutuan memberikan masukan – 

masukan kepada calon penjual makanan. Peningkatan kwalitas produk 

ini penting supaya produk yang akan dijual di UMKM merupakan 

produk yang layak jual sehingga anggota jemaat sebagai pembeli bisa 

menikmati dan bersedia membeli lagi.  

 

3. Persiapan Pemasaran 

Melalui rapat secara online, Majelis Bidang Persekutuan dan 

Komisi Pemberdayaan Wilayah mengadakan persiapan sebelum 

memasarkan produk dari anggota jemaat yang terdampak pandemi 

covid – 19. Persiapan yang dilakukan dengan memikirkan: 



 Pemasaran produk kepada anggota jemaat. 

 Cara pengiriman dan pembayaran. 

 

Majelis Bidang Persekutuan dan komisi Pemberdayaan Wilayah 

memikirkan sarana untuk pengembangan ekonomi jemaat dengan 

menggunakan katalog yang bisa dikirimkan melalui aplikasi whatsapp 

juga memasukkan pengumuman dalam warta jemaat (baca dan e – 

warta), menegaskan melalui kotbah pendeta di mimbar. Bersamaan 

dengan hal itu, dirumuskan cara untuk pemesanan melalui whatsapp dan 

pengantaran melalui ojek online.  

Rencana ini diputuskan dalam Persidangan Majelis Jemaat GKI 

Serpong sebagai sarana memfasilitasi anggota jemaat mendapatkan 

penghasilan melalui penjualan makanan yang mereka buat dan 

mempermudah anggota jemaat untuk mendapatkan makanan yang 

dikehendaki sesuai dengan katalog yang ada. Program ini dinamakan 

UMKM (Upaya Menolong Kasih Menggerakkan) GKI Serpong. 

 

4. Pemasaran Produk Anggota Jemaat kepada Anggota Jemaat 

Setelah diputuskan pada gilirannya dilakukan pemasaran kepada 

anggota jemaat GKI Serpong. Hal ini dilakukan melalui e – warta, 
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pewartaan sebelum ibadah, kotbah dan penyebaran katalog melalui grup 

whatsapp wilayah – wilayah. 

Melalui langkah – langkah di atas Majelis Jemaat sebagai pimpinan 

jemaat GKI Serpong mampu menguatkan persekutuan dan tetap melaksanakan 

kegiatan kesaksian dan pelayanan. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas penelitian dilakukan untuk:  

1. Apakah motivasi mempengaruhi minat berwirausaha anggota 

jemaat  GKI Serpong di masa pandemi?  

2. Apakah kompetensi mempengaruhi minat berwirausaha anggota 

jemaat  GKI Serpong di masa pandemi? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Penelitian dalam tesis ini bertujuan untuk: 

1. Ingin menguji pengaruh motivasi terhadap minat berwirausaha 

anggota jemaat  GKI Serpong di masa pandemi.  

2. Ingin menguji pengaruh kompetensi terhadap minat berwirausaha 

anggota jemaat  GKI Serpong di masa pandemi.  

 

 

 



E. Manfaat Penelitian 

Penelitian tesis ini tentu perlu menunjukkan manfaat bagi lembaga 

atau orang yang terlibat dalam kegiatan ini: 

1. Bagi teori. Memberikan kontribusi untuk mengetahui pengaruh 

motivasi dan kompetensi terhadap minat berwirausaha. 

2. Bagi Majelis Jemaat GKI Serpong: Memberikan masukan 

faktor yang mempengaruhi anggota jemaat dalam berwirausaha 

selama masa pandemi. 

3. Bagi Majelis Jemaat GKI Serpong: Memberikan masukan untuk 

merancangkan kegiatan pasca pandemi bagi anggota jemaat yang 

akan meneruskan usaha.  

4. Bagi peserta UMKM GKI Serpong: Memberikan masukan 

tentang langkah – langkah yang diperlukan jikalau akan 

melakukan kegiatan berwirausaha.  

5. Bagi masyarakat luas: Memberikan masukan tentang faktor – 

faktor yang bisa meningkatkan minat berwirausaha. 

6. Bagi peneliti: Memberikan pemahaman baru tentang lembaga 

gereja mampu menjadi tempat untuk menolong peningkatan 

ekonomi anggota jemaat. 
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F. Pembatasan Masalah dan Fokus Penelitian 

Dalam tulisan ini dilakukan penelitian fokus kepada langkah Majelis 

Jemaat GKI Serpong bagi anggota jemaat yang mau bertahan di tengah situasi 

krisis dengan melakukan kegiatan usaha. Penelitian ini dibatasi dengan 

beberapa faktor, yaitu: 

1. Tempat: GKI Serpong, Tangerang Selatan, Banten 

2. Waktu: 24 Januari 2023 sampai 12 Mei 2023. 

3. Responden : responden sebanyak 75 orang yang mengikuti UMKM 

GKI Serpong. 

4. Variabel yang diteliti:  

a. Motivasi  

b. Kompetensi  

c. Minat berwirausaha.  

 

Pembatasan ini diperlukan untuk mengevaluasi pengaruh motivasi dan 

kompetensi di di tempat tertentu (GKI Serpong), waktu tertentu (masa 

pandemi) terhadap minat berwirausaha anggota GKI Serpong. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Simpulan  

A. 1. Profil  

Responden terbanyak pelaku wirausaha GKI Serpong: Berdasarkan 

jenis kelamin adalah perempuan. Berdasarkan status pernikahan 

berstatus menikah. Berdasarkan keanggotaan adalah anggota jemaat 

GKI Serpong. Berdasarkan usia adalah mereka yang berusia lebih dari 

50 tahun sampai usia 60 tahun. Berdasarkan pendidikan adalah lulusan 

S1. Berdasarkan profesi sebelum mengikuti UMKM adalah pekerja 

kantor. Berdasarkan lama usaha adalah mereka yang berwirausaha 

antara 2 – 4 tahun atau pada saat pandemi. Berdasarkan alasan 

melakukan wirausaha adalah karena alasan pandemi. Berdasar bentuk 

usaha ada tiga yang paling menonjol yaitu menjual makanan beku, jasa 

dan usaha lainnya. Berdasarkan cara pemasaran sebagian besar pelaku 

usaha memanfaatkan sarana yang dilakukan oleh UMKM GKI Serpong. 

 

 

 

 



A. 2. Analisis Regresi Berganda  

Berdasarkan analisis regresi berganda diperoleh hasil variabel motivasi 

tidak mempengaruhi minat wirausaha anggota GKI Serpong sedangkan 

variabel kompetensi mempengaruhi minat berwirausaha. 

 

B. Implikasi  

Berdasarkan simpulan di atas, anggota jemaat sebenarnya sudah 

mempunyai kompetensi untuk berwirausaha. Sebagai sebuah lembaga dengan 

jumlah anggota 6.312 orang anggota sidi di tahun 2021, GKI Serpong perlu 

memberikan motivasi dan pelatihan kepada anggota jemaat yang telah, sedang 

dan berminat untuk melakukan kegiatan wirausaha. Saatnya bagi Majelis 

Jemaat GKI Serpong memotivasi dan membuka kesempatan  yang lebih luas 

bagi anggota jemaat yang akan melakukan kegiatan wirausaha.  

Bagi anggota jemaat tersebut di atas, Majelis Jemaat bisa mengadakan 

pelatihan – pelatihan kewirausahaan baik dalam hal memberi pengertian 

tentang wirausaha, cara memulai dan menekuni wirausaha, mengembangkan 

wirausaha, pelatihan digital marketing dan berbagai pelatihan yang 

memberikan kesempatan anggota jemaat untuk berwirausaha. Pelatihan ini bisa 

dilakukan secara terbuka bagi anggota jemaat melalui Komisi Pemberdayaan 

Wilayah. Pelatihan – pelatihan bisa dilakukan bekerja sama baik dengan pihak 

pemerintah, lembaga pendidikan, pelaku wirausaha yang berpengalaman dan 

berbagai pihak yang dipandang perlu. 
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C. Keterbatasan Penelitian  

Penelitian ini tentu bukanlah karya yang sempurna. Setiap penelitian 

pasti mempunyai keterbatasan – keterbatasan pada dirinya. Penelitian ini 

mempunyai tiga keterbatasan, yaitu: keterbatasan keadaan, keterbatasan jumlah 

sampel, dan keterbatasan lokasi.  

Keterbatasan pertama, yaitu keterbatasan keadaan karena penelitian 

ini dilakukan di masa yang khusus; masa pandemi sehingga jika pandemi sudah 

selesai, kesimpulan penelitian yang dilakukan bisa berbeda. 

 Keterbatasan kedua adalah keterbatasan jumlah sampel penelitian. 

Sampel yang dipergunakan untuk meneliti sejumlah 75 responden. 

Dibandingkan jumlah anggota jemaat tahun 2021 sejumlah 6.312 orang 

anggota sidi, penelitian ini memerlukan sampel yang lebih banyak yaitu antara 

200 sampai 300 orang.  

Keterbatasan ketiga adalah keterbatasan lokasi. Penelitian ini hanya 

terbatas dalam jemaat GKI Serpong, sebuah jemaat lokal. Sehingga tidak 

diketahui hasil di jemaat yang lain tentang topik yang sama. Penelitian bisa 

dilakukan dalam wilayah yang lebih luas, baik di lingkungan klasis dari 

beberapa jemaat sekitar. 

 

 

 



D. Saran   

Berdasarkan manfaat penelitian di bab I, saran bisa diberikan kepada 

tiga pihak, yaitu pertama kepada teori, yang kedua kepada peneliti, dan yang 

ketiga kepada masyarakat; yaitu kepada Majelis Jemaat, dan masyarakat luas 

dan pelaku UMKM.  

Saran kepada teori yaitu variabel motivasi dan kompetensi bisa 

mempengaruhi minat berwirausaha namun bisa juga salah satu diantara 

keduanya. Sumbangan kepada teori dari penelitian ini adalah pengaruh 

kompetensi kepada minat wirausaha. 

Saran kepada peneliti yaitu memberikan pemahaman baru tentang 

lembaga gereja mampu menjadi tempat untuk menolong peningkatan ekonomi 

anggota jemaat. Dari penelitian ini peneliti mempunyai pemahaman yang lebih 

luas tentang gereja. Ternyata gereja bukan hanya untuk beribadah namun 

menjadi organisme yang mampu untuk meningkatkan ekonomi anggota jemaat 

melalui kegiatan wirausaha. Peneliti bisa mengembangkan penelitian lebih 

lanjut baik penelitian dengan topik yang sama pasca pandemic untuk mendapat 

kesimpulan pengaruh motivasi dan kompetensi terhadap minat berwirausaha 

anggota jemaat GKI Serpong mapun penelitian lain berkaitan dengan 

kewirausahaan yang memberi sumbangan kepada teori dan masyarakat. 

Saran bagi masyarakat. Saran pertama kepada Majelis Jemaat. Majelis 

Jemaat adalah pimpinan di GKI. Melalui keputusan persidangan atau melalui 

kegiatan yang dilakukan baik oleh Majelis Jemaat maupun oleh badan – badan 
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pelayanannya. Majelis Jemaat sebagai pimpinan bisa menyediakan sarana dan 

prasarana untuk meningkatkan motivasi dan menggali kompetensi anggota 

jemaat. Berkaca dengan yang dilakukan oleh GKPB dan GKJ, Majelis Jemaat 

perlu membuka diri untuk pemahaman tentang kewirausahaan. Wirausaha 

perlu dipandang lebih positif. Majelis Jemaat bisa mendukung anggota jemaat, 

ataupun jika akan diperluas sebagai sarana untuk pengumpulan dana sekalipun 

di tahap awal bisa melalui Lembaga yang tidak langsung di bawah Majelis 

Jemaat. Lembaga itu bisa berupa koperasi atau perusahaan.  

Saran yang kedua bagi masyarakat yaitu kepada pelaku UMKM. 

Pelaku UMKM perlu menyadari ada banyak faktor yang bisa mempengaruhi 

minat berwirausaha, dua diantaranya adalah motivasi dan kompetensi. Tanpa 

mengabaikan faktor – faktor lain, pelaku UMKM perlu menyadari pentingnya 

kedua faktor di atas sehingga pelaku UMKM yang memiliki kompetensi perlu 

mendorong dirinya untuk terus termotivasi sehingga mampu meningkatkan diri 

lebih baik lagi. Demikian juga dengan kompetensi yang ada; perlu ditingkatkan. 

Pelaku UMKM juga perlu tetap bersemangat, tidak putus asa dan mau terus 

berinovasi dalam wirausaha yang dilakukan.  

Saran ketiga bagi masyarakat yaitu kepada masyarakat luas. 

Wirausaha membutuhkan kemauan dan kerja keras. Pandangan tentang 

wirausaha yang pas untuk orang yang malas adalah keliru. Pelaku wirausaha 

adalah orang yang berani mengambil resiko, terus berinovasi, dan tidak mudah 

menyerah. Oleh karena itu masyarakat patut mendukung pelaku wirausaha.
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